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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided discovery learning 
dengan berbantuan LKPD terstruktur terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi-Experiment dengan post-test only control group design. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Sampel penelitian yaitu siswa 
kelas X-3 dan X-2 di SMA Negeri 30 Jakarta. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diukur 
menggunakan instrumen penelitian yaitu 5 soal uraian pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 
yang telah valid dan reliabel. Hasil pengujian hipotesis menggunakaan uji-t dengan taraf signifikansi 
α = 0,05 , didapat bahwa nilai thitung = 2,756  dan ttabel = 1,668  sehingga thitung ≥ ttabel . Hasil 
perhitungan nilai Cohen’s effect size sebesar 0,668 yang termasuk pada kategori sedang dengan 
presentase 73%. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari penerapan model pembelajaran guided discovery learning berbantuan LKPD terstruktur 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA Negeri 30 Jakarta. 
 
Kata kunci: model pembelajaran guided discovery learning, LKPD terstruktur, kemampuan 
pemahaman konsep matematis 

PENDAHULUAN 

       Pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, matematika termasuk ke dalam ilmu yang harus 
dikuasai siswa dalam mempelajari berbagai ilmu lain. Sejalan dengan dengan Widiastrini (2020) yang 
menyatakan pentingnya penguasaan matematika, hal ini dikarenakan penguasaan matematika akan 
menjadi landasan dalam mempelajari mata pelajaran lain pada tiap jenjang pendidikan.  Selain itu, 
penguasaan matematika harus ada pada tiap siswa Indonesia khususnya para generasi muda agar dapat 
dipergunakan untuk mengatasi permasalahan sesuai zaman. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Rahmawati dkk. (2022), seiring perkembangan waktu matematika dijadikan dasar untuk mempelajari 
ilmu lain, hampir semua ilmu menggunakan konsep-konsep matematika dalam mempelajari subjek 
penelitiannya, sehingga penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan. 
       Pemahaman konsep matematis termasuk kedalam tujuan yang harus dicapai siswa. Hal ini 
didukung oleh Ariyanto dkk. (2019) bahwa tujuan tercapainya pembelajaran matematika yaitu dengan 
tercapai pemahaman konsep matematis, alasannya karena keberhasilan siswa dalam menguasai konsep 
membantu siswa berpikir sistematis dalam menyelesaikan masalah. Kurangnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis akan berpengaruh terhadap kurangnya kemampuan menyelesaikan 
permasalahan. Kemampuan pemahaman konsep matematis ditandai dengan adanya kemampuan dalam 
mengaplikasikan dan menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep baru saat pembelajaran 
matematika (Simarmata dkk., 2022). Oleh karenanya, diperlukan pemahaman konsep matematis 
sebagai bekal keberhasilan siswa dalam belajar. 
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       Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2022, Indonesia mendapatkan rata-rata skor matematika 
sebesar 366 yang artinya skor tersebut tergolong rendah dan berada di bawah skor rata-rata matematika 
sebesar 465 (OECD, 2023). Hasil prapenelitian yang  dilakukan pada kelas X SMA Negeri 30 Jakarta 
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, menunjukkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa masih rendah. Soal telah disusun sesuai indikator pemahaman konsep matematis, 
yaitu mengidentifikasi termasuk contoh atau bukan contoh dari konsep, memilah objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 
masalah (Duffin dan Simpson, 2000). Soal yang dimaksud pada pra penelitian ini adalah: 

 
GAMBAR 1. Soal prapenelitian 

       Hasil jawaban dari 70 siswa hanya 27,14% yang dapat mencapai kategori baik dan sangat baik 
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Mayoritas hasil pekerjaan siswa 
menunjukkan siswa belum menguasai keseluruhan indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Mulai dari kesalahan mengidentifikasi contoh dan bukan contoh, kesalahan dalam memilah 
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep serta ketidakmampuan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Adapun beberapa jawaban siswa sebagai berikut. 

 
GAMBAR 2. Hasil pekerjaan siswa ke-1 

       Hasil pekerjaan pada gambar 2, dapat terlihat jawaban yang diberikan dan alasan tidak tepat 
mengenai persoalan tersebut. Pada persoalan tersebut terdapat 21 siswa yang dapat menjawab benar, 
sementara 49 siswa lainnya kurang tepat dalam menjawab dikarenakan ketidaktauan siswa dalam 
menuliskan alasan mengenai jawaban soal tersebut. 

 
GAMBAR 3. Hasil pekerjaan siswa ke-2 
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       Hasil jawaban pada gambar 3, dapat dilihat kesalahan dalam menempatkan  variabel, koefisien 
dan suku pada tiap persamaan. Pada persoalan nomor 2, hanya 18 siswa yang mampu memberikan 
jawaban dengan benar, sebanyak 40 siswa masih kurang tepat dalam memodelkan permasalahan dan 
12 orang siswa lainnya tidak menjawab soal.  

 
GAMBAR 4. Hasil pekerjaan siswa ke-3 

       Pada gambar 4 jawaban siswa, dalam membuat model permasalahan menjadi bentuk persamaan 
linear dua variabel sudah tepat, namun siswa masih belum dapat menerapkan metode eliminasi dan 
subtitusi dengan benar. Pada soal tersebut 8 siswa benar, 43 siswa memiliki jawaban kurang tepat dan 
19 siswa lainnya memilih untuk tidak menjawab soal dikarenakan ketidaktauan dalam 
mengaplikasikan alur penyelesaian.  
       Fajriani dkk. (2022) mengemukakan faktor kurangnya pemahaman konsep matematis siswa 
dikarenakan pembelajaran berpusat kepada guru saja (teacher centered), sehingga keterampilan 
berpikir memecahkan persoalan tidak terlatih dan cenderung menghafal. Berdasarkan hasil penelitian 
Trianingsih dkk. (2019), sebanyak 75% dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional memiliki pemahaman konsep yang rendah. Perlu adanya perubahan 
memusatkan pembelajaran pada siswa (Fajriani dkk., 2022). Hal ini diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Model atau metode pembelajaran yang tepat diperlukan dalam pembelajaran 
matematika karena akan berdampak pada perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa (Lester, 2007). Model pembelajaran yang mampu mendorong berpikir kritis, mandiri dan mampu 
menemukan konsep yang di pahami dirinya sendiri (Ariesta dan Awalludin, 2021). Oleh karena itu, 
pembaruan dapat dilakukan dengan mengaplikasikan model pembelajaran Guided Discovery Learning. 
       Pada model pembelajaran guided discovery learning, guru akan berfokus merancang strategi 
pembelajaran daripada memberikan informasi. Bruner (1961) menyatakan pembelajaran sebaiknya 
melibatkan proses penemuan dimana siswa dituntut aktif, memecahkan masalah dan memperoleh 
pengetahuan bermakna. Sejalan dengan hasil penelitian Mayer (2004),  guided dicovery learning 
dinilai lebih efektif  terhadap pemahaman siswa dibandingkan pure discovery learning dikarenakan 
masih terdapat peran guru untuk membimbing siswa pada proses penemuan, sehingga meminimalisir 
kesalahan pemahaman konsep siswa. Pada guided discovery learning pembelajaran dapat dibimbing 
dengan memberikan langkah dan arahan dengan tepat. Selain itu, guru hanya membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran.  
       Hakim (2021) mengemukakan, kelemahan model pembelajaran ini apabila bimbingan guru tidak 
sesuai maka akan berdampak pada rusaknya struktur pengetahuan siswa dan sulitnya pendidik dalam 
memberikan arahan atau bimbingan jika siswa terlalu banyak. Berdasarkan kelemahan yang telah 
disebutkan, maka perlu adanya bantuan bahan ajar dalam mendukung penerapan model pembelajaran 
guided discovery learning, salah satunya LKPD terstruktur. Menurut Setiawati dkk. (2021) LKPD 
terstruktur merupakan lembaran yang berisikan informasi dan persoalan dengan langkah pengerjaan 
yang dapat membantu siswa memecahkan permasalahan. Artinya, LKPD terstruktur adalah bahan ajar 
yang salah satunya digunakan untuk mempermudah pemberian arahan atau acuan dalam pembelajaran. 
Terdapat sebuah penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Widiastrini (2020), hasil penelitian 
tersebut menunjukkan adanya LKS terstruktur memudahkan pendidik memberikan arahan kepada 
siswa. Oleh sebab itu, model pembelajaran akan lebih efektif dalam pelaksanaannya jika dipadukan 
dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) terstruktur. 
       Berdasarkan pembahasan di atas, pengaplikasian model pembelajaran guided discovery learning 
berbantuan lembar kerja peserta didik (LKPD) terstruktur diharapkan dapat memberikan pengaruh 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa khususnya pada pembelajaran matematika. 
Saat ini belum ditemukan penelitian bagaimana model pembelajaran guided discovery learning 
berbantuan LKPD terstruktur pengaruhnya terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis di 
SMA Negeri 30 Jakarta, sehingga akan dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Guided Discovery Learning Berbantuan LKPD terstruktur terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMA Negeri 30 Jakrta”. 

METODE 

       Metode yang digunakan adalah desain quasi experiment, yaitu posttest only control group design. 
Siswa kelas X SMA Negeri 30 Jakarta pada semester 2023/2024 merupakan populasi terjangkau. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu cluster random sampling setelah dilakukan uji 
asumsi klasik. Terpilih 2 kelas yaitu X-3 sebagai kelas eskperimen yang diberi perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran guided discovery learning berbantuan LKPD terstruktur dan kelas 
X-2 sebagai kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional. 
       Penelitian ini menggunakan intrumen berupa soal posttest yang terdiri dari 5 soal uraian pada 
materi sistem persamaan linear tiga variabel yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berikut hasil 
perhitungan uji validitas empiris: 
 

TABEL 1. Hasil Uji Validitas Empiris Instrumen Tes 
Butir Soal 𝐫𝐫𝐱𝐱𝐱𝐱 Keterangan 

1 0,775 Valid 
2 0,801 Valid 
3 0,699 Valid 
4 0,804 Valid 
5 0,785 Valid 

 
       Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai 𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 ≥ 0,329 . Hal tersebut membuktikan tiap butir soal 
penelitian bernilai valid. Selain itu, hasil perhitungan reliabilitas soal tes menggunakan Alpha 
Cronbach diperoleh sebesar 0,823  dan termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut 
mengartikan, instrumen tes dinilai baik sebagai alat ukur menilai kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik uji-t setelah dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas setelah perlakuan. Kemudian, dilanjutkan dengan uji besar pengaruh menggunakan 
Cohen’s effect size. Uji tersebut dilakukan untuk melihat besar pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran guided discovery learning berbantuan LKPD terstruktur terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Penelitian ini menggunakan data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 
X di SMA Negeri 30 Jakarta. Adapun kelas yang ditetapkan sebagai sampel penelitian adalah kelas X-
3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut sama-sama terdiri 
dari 34 siswa. Pokok bahasan yang digunakan yaitu sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
Pada kedua kelas sampel, kegiatan pembelajaran terdiri dari 7 pertemuan untuk menerapkan model 
pembelajaran dan 1 pertemuan untuk dilakukan post-test kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. Hasil posttes kemampuan pemahaman konsep matematis kedua kelas yang diteliti disajikan pada 
gambar berikut: 
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Gambar 5. Diagram Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 
 
       Berdasarkan gambar 5, dapat terlihat nilai maksimum, minimum dan rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu, nilai simpangan baku dan varians menunjukkan 
persebaran data pada kelas kontrol lebih beragam daripada kelas eksperimen.  
       Tahap selanjutnya, dilakukan uji prasyarat data setelah perlakuan pada hasil posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan uji normalitas 
data setelah perlakuan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun hasil 
perhitungan uji normalitas setelah perlakuan pada kelas eksperimen adalah nilai Phitung = 0,947 dan 
pada kelas kontrol nilai Phitung = 0,950. Kedua kelas tersebut memiliki besar nilai Ptabel = 0,933, 
karena pada kedua kelass tersebut nilai Phitung > Ptabel maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
terima H0. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dan nilai tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
dengan taraf signifikansi 0,05.  
       Kemudian dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Fisher dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 
uji homogenitas setelah perlakuan didapat besar nilai Fhitung = 1,70  dengan besar nilai 
F(0,975)(33,33) = 0,499  dan F(0,025)(33,33) = 2,002.  Berdasarkan perhitungan tersebut, karena 
F�1−α2�(n1−1,n2−1) ≤ Fhitung ≤ F�α2�(n1−1,n2−1)  maka dapat disimpulkan terima H0 . Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kedua 
kelas penelitian ini memiliki varians yang relatif homogen dengan taraf signifikansi 0,05. 
      Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Kriteria pengujiannya ialah tolak H0  jika 
thitung ≥  ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung = 2,756 dengan nilai ttabel =
1,668, karena thitung ≥  ttabel  maka diperoleh tolak H0. Artinya, rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran guided discovery learning 
berbantuan LKPD terstruktur lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran guided discovery learning berbantuan LKPD terstruktur memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA Negeri 30 Jakarta dengan 
taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan uji besar pengaruh menggunakan uji Cohen’s Effect Size. 
Hasil uji Cohen’s Effect Size diperoleh bahwa nilai 𝑑𝑑 = 0,668. Berdasarkan kriteria intepretasi nilai uji 
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Cohen’s Effect Size diperoleh bahwa nilai 𝑑𝑑 = 0,668  termasuk ke dalam kategori sedang yang 
memiliki pengaruh sebesar 73%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
guided discovery leraning  berbantuan LKPD terstruktur memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis sebesar 73% yang termasuk ke dalam kategori sedang. 
       Hasil tes akhir yang berbeda pada kedua kelas sampel setelah diterapkan model pembelajaran 
guided discovery learning berbantuan LKPD terstruktur dan model pembelajaran konvensional 
dikarenakan adanya beberapa perlakuan yang berbeda selama proses pembelajaran berlangsung dan 
juga terlepas dari adanya pengaruh dari luar yang tidak dapat dikendalikan. Terdapat beberapa hal 
selama kegiatan pembelajaran yang mempengaruhi perbedaan hasil nilai pada kedua kelas. Kegiatan 
pembelajaran di kelas eksperimen, menerapkan model pembelajaran guided discovery learning yang 
terdiri dari 6 tahapan/fase. Keenam fase tersebut memberikan dampak yang baik terhadap indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.  
       Pada fase stimulasi/pemberian rangsangan, guru akan mengajukan pertanyaan sederhana dari 
gambar, ilustrasi, maupun video melalui media PowerPoint. Pada tahap ini siswa berusaha menjawab 
pertanyaan menggunakan pengetahuan awal yang dimiliki. Kemampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan dan menyatakan kembali pengetahuan yang telah dipelajari menunjukkan terpenuhinya 
salah satu indikator pemahaman konsep matematis yaitu menyatakan ulang konsep yang sudah 
dipelajari. Setelah diberikan stimulasi, guru akan mengarahkan siswa untuk berkumpul dengan 
kelompok masing-masing yang terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen . 
       Fase selanjutnya adalah fase pernyataan/identifikasi masalah. Guru akan memberikan informasi 
mengenai langkah-langkah untuk mengerjakan LKPD terstruktur tersebut. Siswa akan diberikan waktu 
untuk menyelesaikan LKPD terstruktur yang diberikan. Kemudian, guru mengarahkan siswa untuk 
mengamati permasalahan dan aktif berdiskusi dalam menentukan cara menyelesaikan permasalahan 
tersebut bersama kelompok. Pada fase mengidentifikasi masalah, indikator pemahaman konsep 
matematis yang tercermin pada fase ini adalah siswa mampu membedakan contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep. 
       Berikutnya fase pengumpulan data, dimana siswa di dalam kelompok diarahkan mencari dan 
mengumpulkan informasi yang memiliki kaitan dengan permasalahan di dalam LKPD terstruktur. 
Melalui kegiatan mencari dan menemukan sendiri informasi, siswa dapat melatih proses berfikir dalam 
menghubungkan informasi yang didapat untuk mencari penyelesaian masalah. Fase ini sesuai dengan 
indikator pemahaman konsep matematis yaitu siswa dapat mengklasifikasikan objek-objek tertentu 
yang sesuai dengan konsep.  
       Selanjutnya adalah fase pengolahan data, guru membimbing siswa untuk bekerjasama dalam 
mengolah informasi untuk mebangun konsep dan langkah-langkah penyelesaian. Kegiatan mengolah 
data dapat membuat siswa mempu memilah mana informasi untuk membangun konsep yang benar. 
Pada fase ini siswa melakukan pemecahan masalah menggunakan informasi yang  benar. Hal inilah 
yang akan menghasilkan pengetahuan bermakna. Selain itu, terdapat kesesuaian  sesuai dengan salah 
satu indikator pemahaman konsep matematis yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah dapat dicapai siswa. 
       Fase pembuktian, guru meminta satu atau dua kelompok untuk melakukan presentasi jawaban dan 
menjelaskan hasil penemuan kelompok tersebut dari kegiatan pembelajaran, serta siswa yang lain 
untuk mengamati, memperhatikan, dan menanggapi atau mengajukan pertanyaan jika ada sesuatu yang 
kurang sesuai atau tidak sependapat dengan yang sedang presentasi di depan kelas. Siswa dapat 
mengemukakan konsep dalam berbagai bentuk representasi, seperti gambar, tabel, ilustrasi, grafik, dll. 
Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Tahapan/fase terakhir adalah menarik 
kesimpulan. Pada kegiatan terakhir guru mengarahkan setiap kelompok untuk menarik kesimpulan dari 
hasil pekerjaan LKPD terstruktur dan selama kegiatan pembelajaran. Kemampuan siswa dalam 
menyampaikan kesimpulan dari hasil pengerjaan LKPD terstruktur maupun diskusi kelompok. Pada 
fase ini terpenuhinya salah satu indikator pemahaman konsep matematis yaitu menyatakan ulang 
konsep yang sudah dipelajari.  
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       Tahapan pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda tetapi materi 
yang diajarkan sama. Adapun tahapan model konvensional yang digunakan terdiri dari beberapa 
tahapan yang tentunya berpusat pada guru (teacher centered). 
       Tahapan awal guru akan mengondisikan kelas dengan meminta ketua kelas untuk memulai 
pembelajaran dengan berdoa, lalu guru mengecek kehadiran siswa yang ada di dalam kelas. 
Selanjutnya guru akan memberikan apersepsi melalui pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan menggali 
kemampuan awal siswa, kemudian memberikan motivasi kepada siswa yang dilanjutkan dengan 
menginformasikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru akan menerangkan dan memberikan materi 
dengan metode ceramah yang dibantu oleh media PowerPoint. Selanjutnya guru akan memberikan 
contoh soal kepada siswa dan mempersilahkan siswa untuk bertanya. Setelah selesai menjelaskan, guru 
mengarahkan siswa untuk mencatat materi dan contoh soal yang ada pada papan tulis. Selanjutnya, 
siswa diarahkan oleh guru untuk mengerjakan latihan soal. Kemudian akan dilanjutkan dengan 
melakukan presentasi oleh beberapa siswa di depan kelas untuk mengecek pemahaman siswa. Setelah 
itu, siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran. 
       Pembelajaran yang dilakukan dengan model guided discovery learning menempatkan guru 
sebagai fasilitator siswa dalam belajar, guru berperan untuk membimbing siswa dalam proses 
penemuan, sehingga meminimalisir kesalahan pemahaman (Hakim, 2021). Selain itu, Priadi dkk 
(2021) mengungkapkan model pembelajaran guided discovery learning menekankan siswa terlibat 
langsung dalam menemukan pengetahuan yang baru pada saat belajar. Sejalan dengan Setyawan 
(2013) yang menyatakan model pembelajaran guided discovery learning adalah pembelajaran yang 
menuntut siswa aktif langsung dalam proses penemuan konsep, sehingga pengetahuan yang didapat 
bermakna dan pemahaman konsep akan lebih melekat. Berdasarkan hasil pembahasan dan pendapat 
para ahli, dapat disintesiskan bahwa tahapan guided discovery learning mampu menaikkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menuntut siswa aktif langsung dalam proses 
penemuan pengetahuan, sehingga memberikan pemahaman yang lebih lama membekas. 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran guided discovery learning 
berbantuan LKPD terstruktur memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa SMA Negeri 30 Jakarta. Siswa yang melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran 
guided discovery learning berbantuan LKPD terstruktur memperoleh rata-rata nilai tes kemampuan 
pemahmaan konsep matematis lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis 
menggunakaan uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05, diperoleh nilai thitung = 2,756 dan ttabel =
1,668 sehingga thitung ≥ ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan besar pengaruh menggunakan Cohen’s 
d menujukkan bahwa besar signifikansi pengaruh tergolong sedang dengan presentase 73%.   
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